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The background of this research is the importance of learning assessment in the learning 
process because during the current pandemic, the interaction between teachers and 
students is limited as a result, the learning assessment is not optimal so that the 
assessment can only be carried out on two aspects, namely knowledge and skills. The 
purpose of this study was to describe the assessment of aspects of knowledge and skills 
carried out by Indonesian language teachers for class VII SMP Negeri 17 Pontianak. 
This study used descriptive qualitative method. The data in this study were sourced from 
Indonesian language teachers in class VII SMP Negeri 17 Pontianak and students in 
class VII. . Based on the results of the analysis on the learning assessment, it can be seen 
that the assessment used by the teacher is not appropriate to be able to evaluate the 
learning outcomes of students during the online learning period because the questions 
given by the teacher can result in plagiarism so that students' answers are the same. The 
similarity is suspected that students get from the same source, it can also be collaborative 
assessments carried out by teachers on aspects of knowledge and skills that are not fixed 
so that teachers must pay more attention to assessment strategies. 
 
 




Pada masa pandemi koronavirus 
(Coronavirus disease) atau biasa disebut 
dengan covid-19 ini proses pembelajaran 
memiliki perubahan berdasarkan surat edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 bertanggal 24 Maret 
2020 yang diterbitkan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengatur 
pelaksanaan pendidikan pada masa darurat 
penyebaran koronavirus. Kebijakan yang 
diambil Kemendikbud menyatakan bahwa 
berkenaan dengan penyebaran Coronavirus 
Disease (Covid-19) yang semakin meningkat 
maka kesehatan lahir dan batin siswa, guru, 
kepala sekolah, dan seluruh warga sekolah 
menjadi pertimbangan utama dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan. 
 
 
Proses yang dilaksanaan dalam 
pembelajaran secara daring dengan ketentuan 
sebagai berikut; (a) belajar dari rumah 
melalui pembelajaran dalam jaringan/ jarak 
jauh dilaksanakan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi 
siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan 
seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan 
kelas maupun kelulusan, (b) belajar dari 
rumah dapat difokuskan pada kecakapan 
hidup antara lain mengenai pandemi Covid- 
19, (c) aktivitas dan tugas pembelajaran 
belajar di rumah dapat bervariasi antarsiswa, 
sesuai dengan kondisi masing-masing, 
termasuk mempertimbangkan kesenjangan 
akses/ fasilitas belajar di rumah, (d) bukti 
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hasil aktivitas belajar dari rumah diberi 
umpan balik yang bersifat kualitatif, tanpa 
diharuskan memberi skor/ nilai kuantitatif. 
Proses pembelajaran secara daring 
ini berbeda dengan tatap muka disebabkan 
oleh interaksi tidak langsung secara optimal, 
waktu yang terbatas sehingga langkah- 
langkah pelaksaaan tidak terlaksana secara 
maksimal, dan aktivitas dalam melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan 
whatsapp. Meskipun demikian pembelajaran 
harus terlaksanakan yang mencakup 
perencanaan, pelaksaaan, dan penilaian. Satu 
di antara sekolah yang telah melaksanakan 
pembelajaran secara daring adalah SMP 
Negeri 17 Pontianak pembejaran tatap muka 
tidak bisa dilaksanakan karena situasi saat itu 
pada masa darurat covid-19. 
Satu di antara sekolah yang telah 
melaksanakan pembelajaran secara daring 
adalah SMP Negeri 17 Pontianak 
pembelajaran tatap muka tidak bisa 
dilaksanakan karena situasi saat itu pada 
masa darurat covid-19. Peneliti memilih 
sekolah tersebut karena peneliti pernah 
melaksanakan PLP di sekolah tersebut pada 
tanggal 24 Agustus sampai dengan 27 
Oktober 2020 sehingga peneliti mendapatkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran secara 
daring di sekolah terkait dengan model 
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
Kurikulum 2013 adalah berbasis teks. 
Berdasarkan Kurikulum 2013 siswa lebih 
dituntut untuk mengusai keterampilan 
menulis. Di dalam Kurikulum 2013 terdapat 
berbagai jenis teks, salah satunya teks 
prosedur. 
Menurut Maryanto Kepala Bidang 
Pengendalian dan Penghargaan, Pusat 
Pembinaan, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa menyatakan bahwa 
Kurikulum 2013 menegaskan pentingnya 
keberadaan Bahasa Indonesia sebagai 
penghela dan pembawa ilmu pengetahuan. 
Kurikulum ini dirancang agar Bahasa 
Indonesia semakin kuat. Bahasa digunakan 
sebagai sarana dalam membentuk pola pikir 
bangsa Indonesia, yaitu dengan cara 
pendekatan teks sehingga tidak hanya 
membaca, menulis, dan berbicara, tetapi juga 
cara berpikir dan membentuk pola pikir. 
Pembelajaran berbasis teks 
menekankan siswa untuk dapat memahami 
berbagai jenis teks dan menuntut siswa untuk 
lebih mahir dalam menggunakan empat 
aspek kemampuan berbahasa, yaitu 
mendengarkan, membaca, berbicara, dan 
menulis. Meskipun demikian pembelajaran 
harus mencangkup sesuai dengan standar 
proses dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian. Namun pembelajaran dilaksanakan 
secara daring guru hanya memilih pilihan 
kemampuan dalam tuntutan kurikulum pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
SMP Negeri 17 Pontianak. Peneliti 
mengetahuai itu pada Semester Ganjil dalam 
melaksanakan PLP disekolah tersebut. Dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran guru hanya 
menggunakan whatsapp. 
Penilaian adalah cara untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik. 
Informasi merupakan hal-hal yang terkait 
tentang peserta didik yang dalam hal ini 
dapat berwujud skor hasil penilaian, hasil 
pengamatan, hasil penugasan, dan lain-lain, 
informasi itu sendiri dapat diperoleh 
misalnya lewat pemberian tes dalam 
kurikulum 2013 penilaian terbagi menjadi 3 
yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Penilaian sikap ialah yang 
terkait dengan kecendrungan bertindak 
seorang dalam merespon suatu/objek. Sikap 
terjadi dari perilaku atau tindakan yang 
dilakukan. 
Penilaian pengetahuan merupakan 
penilaian untuk mengukur kemampuan 
peserta didik berupa pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif, 
serta kecakapan berpikir tingkat rendah 
sampai tinggi sedangkan penilaian 
keterampilan adalah penilaian yang 
dilakukan untuk menilai kemampuan peserta 
didik menerapkan pengetahuan dalam 
melakukan tugas. Keterampilan terbagi 
menjadi empat yaitu, menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
Berdasarkan hasil survei awal yang 
telah dilakukan terhadap guru Bahasa 
Indonesia SMP Negeri 17 Pontianak 
3  
 
diperoleh hasil sebagai berikut: (a) pada masa 
pandemic covid ini proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia dilaksanakan secara daring 
sesuai dengan kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh kementrian pendidikan dan 
kebudayaan (b) proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 
dengan pembelajaran berbasis teks tentunya 
juga menghadapi beberapa kendala adapun 
dalam hal menulis, (c) proses penilaian yang 
dilakukan     oleh guru pada masa 
pembelajarang daring hanya menilai aspek 
pengetahuan dan keterampilan, penilaian 
sikap tidak dapat dinilai karena penilaian 
sikap merupakan penilaian terhadap perilaku 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
kegiatan kurikuler maupun ekstrakulikuler, 
yang meliputi sikap spiritual dan sosial 
sedangkan sekolah tidak dapat melaksanakan 
kegiatan tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
tujuan penelitian ini ialah untuk 
mendeskripsikan dan menginterpretasi 
penilaian pembelajaran Bahasa Indonesia 
SMP Negeri 17 Pontianak pada aspek 
pengetahunan selama masa pembelajaran 
daring dan mendeskripsikan dan 
menginterpretasi penilaian pembelajaran 
Bahasa Indonesia SMP Negeri 17 Pontianak 
pada aspek keterampilan dalam menulis 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Menurut Widiasworo (2019,pp. 16-
17) penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi, atau hal lain yang sudah disebutkan 
kemudian hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan. Menurut Mahsun (2017,pp.73) 
tujuan dari metode deskriptif adalah 
mendeskripsikan secara objektif dan 
sistematis fakta lapangan dalam proses 
penelitian,sehingga metode penelitian ini 
digunakan untuk menganalisis penilaian pada 
aspek pengetahuan dan keterampilan. Bentuk 
penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 
bentuk kualitatif. Hal ini sejalan dengan 
metode deskriptif yang digunakan oleh 
peneliti dikarenkan hasil data-data penelitian 
berupa kata-kata dan deskripsi bukan berupa 
angka-angka ataupun berupa gambar-gambar, 
dan pengumpulan data penelitian ini sangat 
bergantung pada proses pengamatan peneliti. 
Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tanpa mengetahui 
tenik pengumpulan data , maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar Sugiyono (2005,pp.224). Data dalam 
penelitian ini adalah hasil analisis penilaian 
pembelajaran bahasa Indonesia yang meliputi 
Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), 
proses penilaian pembelajaran, serta hasil 
dari wawancara mengenai pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang dirancang oleh guru 
kelas VII SMP Negeri 17 Pontianak selama 
masa pandemi Covid-19. 
Data analisis penilaian pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan diperoleh 
dengan cara teknik wawancara menurut 
Moleong (201,pp.186), Wawancara adalah 
kegiatan tanya-jawab secara lisan. Kegiatan 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan wawancara 
dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu sedangkan dan teknik 
dokumen menurut Sugiyono (2017, pp.329), 
Dokumen yang berisi data untuk keperluan 
peneliti. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Alat Pengumpulan Data 
penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan 
mengenai penilaian aspke pengetahuan dan 
keterampilan, dan lembar catatan menurut 
Mahsun (2014,pp.131) teknik catat dilakukan 
karena dikhawatirkan hasil wawancara tidak 
memberikan hasil yang baik, seperti seperti 
hilangnya dokumen. Alat yang digunakan 
pada penelitian ini disesuaikan dengan 
teknik-teknik yang digunakan oleh peneliti 
seperti daftar pertanyaan dan lembar catatan . 
Teknik analisis data merupakan cara untuk 
menganalisis data. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan 
setelah dilapangan Sugiyono (2017, pp. 336) 
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Analisis data dilakukan secara kualitatif 
dengan tujuan indikator, soal, proses 
penilaian dan jawaban siswa Daftar 
pertanyaan. Daftar pertanyaan adalah daftar 
pertanyaan yang dikirim kepada responden 
baik secara langsung maupun tidak langsung, 
sehingga alat penelitian ini biasanya 
berbentuk pertanyaan atau pernyataan yang 
dapat dijawab sesuai bentuknya kepada 
informan. 
Menurut Sugiyono (2005), 
Pengertian daftar pertanyaan adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Daftar pertanyaan yang 
dimaksud adalah pertanyaan yang telah di 
tanyakan pada saat wawancara berlangsung 
danLembar Catatan adalah proses penelitian 
seorang peneliti untuk mencatat apa yang 
telah dibicarakan oleh informan. Catatan ini 
memiliki informasi apa yang di dapatkan 
selama menjalani proses wawancara 
berlangsung. Pencatatan ini dilakukan 
bertujuan supaya informasi penting yang 
telah didapatkan tidak terlupakan. Sehingga 
akhirnya menarik kesimpulan. Analisis data 
dilakukan secara kualitatif dengan tujuan 
indikator, soal dan jawaban siswa . Sehingga 
akhirnya menarik kesimpulan. Analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama 
dilapangan, dan setelah dilapangan Sugiyono 
(2017,pp.336). Analisis data yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah 
Mengelompokkan data berupa penilaian pada 
aspek pengetahuan dan keterampilan di SMP 
Negeri 17 Pontianak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 17 
Pontianak dibuat oleh guru berdasarkan 
penyesuaian yang telah dilakukan untuk 
menghadapi masa pandemi Covid-19. Guru 
membuat RPP dalam bentuk format terbaru 
yaitu RPP satu lembar. Pembelajaran daring 
juga memengaruhi Kompetensi Dasar yang 
dipilih oleh guru sebagai Kompetensi yang 
paling penting untuk dipelajari, sehingga 
dalam hal ini digunakan skala prioritas untuk 
memilih Kompetensi Dasar yang paling 
dibutuhkan dan dapat diimplementasikan 
pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
saat masa pandemi. Untuk menyesuaikan 
dengan adanya pemilihan Kompetensi Dasar 
yang paling esensial tersebut, maka guru 
SMP Negeri 17 Pontianak merealisasikannya 
ke dalam RPP yang terdapat di bawah ini. 
Pada RPP 3.4 materi Teks Prosedur, guru 
menggunakan KD 3.4 dan 4.5 sebagai KD 
yang paling esensial dan dapat 
diimplementasikan pada sistem pembelajaran 
daring di masa pandemi ini. 
Berikut Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran materi Teks Prosedur untuk 
kelas VII SMP Negeri 17 Pontianak. 
Pelaksaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru di SMP Negeri 17 pontianak dengan 
menggunakan aplikasi whatsapp. Proses 
Penilaian pada aspek pengetahuan yang ada 
pada RPP yaitu tes tertulis(uraian), 
penugasan(lembar kerja), dan tes lisan 
dengan kondisi saat ini yang semula 
pembelajaran tatap muka berubah menjadi 
pembelajaran daring guru Bahasa Indonesia 
di SMP Negeri 17 Pontianak menggunakan 
penilaian pada tes tertulis(uraian) dengan 
cara siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru lalu siswa memfoto hasil kerjanya 
dan mengirimnya dengan menggunakan 
aplikasi whatsapp. Penilaian pada aspek 
keterampilan yang ada pada RPP yaitu 
penilaian praktik guru Bahasa Indonesia di 
SMP Negeri 17 pontianak hanya 
menggunakan satu penilaian yaitu penilaian 
praktik pada penilaian dilakukan dengan cara 
siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru lalu siswa memfoto hasil kerjanya dan 
mengirimnya dengan menggunakan aplikasi 
whatsapp. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat dua aspek pengetahuan dan 
ketrampilan dalam penilaian. Proses 
penilaian pada aspek pengetahuan yang ada 
pada RPP yaitu tes tertulis(uraian), 
penugasan(lembar kerja), dan tes lisan 
dengan kondisi saat ini yang semula 
pembelajaran tatap muka berubah menjadi 
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pembelajaran daring guru Bahasa Indonesia 
di SMP Negeri 17 Pontianak menggunakan 
penilaian pada tes tertulis(uraian) penilaian 
pada tes tertulis(uraian) dengan cara siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
lalu siswa memfoto hasil kerjanya dan 
mengirimnya dengan menggunakan aplikasi 
whatsapp. Jawaban siswa yang bernama 
Natasyah Salsabila pada gambar 4.8 sama 
dengan jawaban siswa yang bernama Fedro 
Dhiaz pada gambar 4.9 bahwa jawaban 
siswa dari nomor satu sampai ketiga itu 
jawabannya sama dari pernyataan tersebut 
dibuktikan bahwa soal yang dibuat oleh guru 
ternyata rawan mengakibatkan plagiarisme 
kesamaan tersebut di duga bahwa siswa 
mendapatkan sumber yang sama dan di duga 
juga bahwa siswa tersebut kerja sama. Nilai 
yang diberikan oleh guru juga sama yaitu 76 
sedangkan pada gambar 5, gambar 5.1, dan 
gambar 5.2 jawabannya siswa lain berbeda 
dan nilainya juga berbeda. 
Nilai yang diberikan oleh guru 
tersebut seharusnya 65 karena soal nomor 
tiga siswa harus menentukan struktur teks 
prosedur yang berisi tujuan, materi, dan 
langkah-langkahnya sedangkan siswa 
tersebut hanya menyebutkan tujuan dari teks 
prosedur. Nilai yang diberikan oleh guru 
pada gambar 5 yaitu 100 karena jawaban 
siswa tersebut tidak sama dan jawaban nomor 
satu sampai dengan nomor tiga sudah benar, 
nilai pada gambar 5.1 dan 5.2 sama yaitu 80 
dan 80 dari jawaban siswa pada gambar 5.1 
jawaban satu dan dua tidak sama dengan 
yang lain dan jawaban soal nomor dua siswa 
pada gambar 5.2 kurang tepat untuk 
menjawab pertanyaan dari guru sedangkan 
gambar 5.1 sudah tepat. Soal nomor tiga 
jawaban siswa pada gambar 5.1 sama tetapi 
siswa tersebut menambahkan dengan 
kalimatnya sendiri agar tidak sama dengan 
yang lain sedangkan jawaban siswa pada 
gambar 5.2 soal nomor tiga berbeda hanya 
saja jawaban siswa tersebut kurang tepat 
untuk menjawabnya soal nomor tiga siswa 
tersebut hanya menyebutkan satu struktur 
teks prosedur saja sehingga tidak lengkap. 
Penilaian pada aspek keterampilan 
yang ada pada RPP yaitu penilaian praktik 
guru Bahasa Indonesia di SMP 17 pontianak 
hanya menggunakan satu penilaian yaitu 
penilaian praktik pada penilaian dilakukan 
dengan cara siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru lalu siswa memfoto hasil 
kerjanya dan mengirimnya dengan 
menggunakan aplikasi whatsapp. Jawaban 
siswa yang bernama Reno pada gambar 5.5 
dan siswa yang bernama Sofiani pada gambar 
5.6 bahwa jawabannya sama dari pernyataan 
tersebut dibuktikan bahwa soal yang dibuat 
oleh guru ternyata rawan mengakibatkan 
plagiarisme kesamaan tersebut di duga bahwa 
siswa mendapatkan sumber yang sama dan di 
duga juga bahwa siswa tersebut kerja sama. 
Nilai yang diberikan oleh guru juga 
sama yaitu 85 nilai yang diberikan tidak 
wajar karena siswa yang bernama Reno 
jawabannya tidak lengkap dari segi tema 
siswa tersebut tidak memberi judul pada 
jawabannya sedangkan siswa yang bernama 
Sofiani lengkap hanya saja tema yang di 
kerjakan oleh siswa tersebut sama. Pada 
gambar 5.7,gambar 5.8, dan gambar 5.9 
jawabannya siswa lain berbeda. Nilai yang 
diberikan oleh guru yaitu 100 nilai tersebut 
sama karena dari segi tema dan struktur teks 





Penilaian pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru kelas VII SMP Negeri 
17 Pontianak merupakan proses penilaian 
dari pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah diberikan. Penilaian dilakukan 
menggunakan soal esai dan karangan. Soal 
yang dibuat oleh guru itu rawan berpotensi 
plagiarisme dikutip bahwa penilaian dalam 
silabus Bahasa Indonesia guru harus 
menciptakan instrumen penilaian yang 
terhindar dari ketidakjujuran dan plagiarisme 
siswa dalam berkarya/berteks. 
Penilaian pada aspek pengetahuan 
berupa soal esai, soal yang dibuat oleh guru 
terlihat pada gambar 4.7 soal tersebut dapat 
mengakibatkan plagiat yang dilakukan oleh 
siswa dalam menjawab soal dilihat dari hasil 
kerja siswa pada gambar 4.8 dan 4.9 dari 
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jawaban tersebut terlihat bahwa soal yang 
dibuat oleh guru tidak efektif karena jawaban 
siswa sama dan soal tersebut belum sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Agar soal yang 
dibuat guru tidak menciptakan penjiplakan 
maka guru harus memberi soal yang 
beraktifitas otak mulai dari jenjang terendah 
sampai jenjang yang tertinggi, seharusnya 
guru memberi soal tentang pemahaman 
Kemampuan memahami instruksi/masalah, 
menginterpretasikan dan menyatakan 
kembali dengan kata-kata sendiri Contoh : 
Menuliskan kembali atau memberi uraian 
yang lebih rinci tentang hal itu dengan 
menggunakan kata-kata. 
Penilaian yang diberikan oleh guru 
pada siswa yang jawabannya sama yaitu 76 
jawaban siswa yang bernama Natasyah dan 
Fedro dari nomor satu sampai tiga sama 
hanya saja soal nomor tiga siswa harus 
menentukan struktur teks prosedur yang 
berisi tujuan, materi, dan langkah-langkahnya 
sedangkan siswa tersebut hanya 
menyebutkan satu saja. Penilaian yang 
diberikan oleh guru pada siswa terlihat pada 
tabel 5.3 nilai yang diberikan pada siswa 
yang Jawabannya Tidak Sama Yaitu Ahmad 
Nilainya 100 Karena Jawabannya Sudah 
Benar Sedangkan Yang Bernama Zahra 
nilainya 80 dan ajeng nilainya 80 tidak wajar 
terlihat pada gambar 5.1 dan 5.2 Karena 
Siswa Yang Bernama Ajeng kurang tepat 
Menjawab Soal yang diberikan oleh guru. 
Penilaian pada aspek keterampilan 
berupa karangan, soal yang dibuat oleh guru 
juga terlihat dari gambar 5.4 soal tersebut 
dapat mengakibatkan plagiat yang dilakukan 
oleh siswa dalam menjawab soal terlihat dari 
hasil kerja siswa pada gambar 5.5 dan 5.6 
yang sama dan soal tersebut belum sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Menurut Bloom 
Keterampilan ini dapat diasah jika sering 
melakukannya. Perkembangan tersebut dapat 
diukur dari kecepatan, ketepatan, jarak, 
cara/teknik pelaksanaan. Ada tujuh kategori 
dari tingkat yang sederhana hingga tingkat 
yang rumit. 
Tujuh kategori yaitu yaitu: persepsi, 
kesiapan, guided response, mekanisnme, 
respon tampak yang kompleks, penyesuaian, 
dan penciptaan jadi seharusnya guru dapat 
membuat soal dalam kategori menciptakan 
yaitu siswa harus mampu membuat karangan 
yang sesuai dengan situasi atau permasalahan 
tertentu. Agar tidak dapat mengakibatkan 
plagiat yang dilakukan oleh siswa. Penilaian 
yang diberikan oleh guru pada siswa yang 
sama jawabannya yaitu 85 nilai yang 
diberikan tidak wajar karena siswa yang 
bernama Reno jawabannya tidak lengkap dari 
segi tema sedangkan siswa yang bernama 
Sofiani lengkap hanya saja isi dan temanya 
sama. Sedangkan siswa yang jawabannya 
yang tidak sama mendapatkan nilai 100. 
Penilaian berupa soal esai dan 
karangan merupakan bentuk evaluasi 
pengetahuan dan keterampilan, dalam 
kurikulum 2013 terdapat tiga jenis penilaian 
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Selama masa pandemi Covid-19 penilaian 
sikap tidak dapat dilakukan, sehingga hanya 
tersisa penilaian pengetahuan dan 
keterampilan. Sehingga dalam proses 
penilaian yang dilakukan guru SMP Negeri 
17 Pontianak dilakukan dengan dua penilaian 
yaitu penilaian pengetahuan dan 
keterampilan dengan memberikan soal esai 
dan karangan kepada peserta didik. 
Guru kelas VII SMP Negeri 17 
Pontianak tidak memilah soal esai dan 
karangan yang digunakan sehingga soal-soal 
tersebut mengakibatkan plagiat dan melebihi 
batas kompetensi yang diinginkan. Penilaian 
yang diberikan oleh guru pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan tidak wajar 
karena tidak sesuai dengan penilaian yang 
telah ditentukan dalam LKPD(lembar kerja 
peserta didik). 
 




Berdasarkan analisis data dari hasil 
penelitian terhadap guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu Devita, S.Pd dalam 
pembelajaran teks prosedur pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 17 Pontianak, dapat 
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disimpulkan sebagai berikut. Penilaian yang 
digunakan oleh guru berupa soal esai yang 
sudah terdapat dalam buku modul pengayaan 
guru dan siswa. Tujuan pembelajaran tidak 
sesuai Dengan apa yang dilaksanakan yang 
ada di RPP. 
Penilaian yang digunakan guru belum 
sesuai untuk dapat mengevaluasi hasil belajar 
peserta didik pada masa pembelajaran daring 
karena soal yang diberikan oleh guru dapat 
mengakibatkan plagiat sehingga jawaban 
siswa ada yang sama. Masa pembelajaran 
daring ini menyebabkan guru sulit untuk 
melakukan proses penilaian, namun dalam 
penggunaan alat evaluasi oleh guru kelas VII 
SMP Negeri 17 Pontianak ini peserta didik 
melakukan kecurangan dalam menjawab 
soal-soal yang diberikan karena adanya 
batasan waktu pengerjaan soal terlalu lama. 
Penilaian yang digunakan oleh guru 
berupa soal yaitu membuat karangan yang 
sudah terdapat dalam buku modul pengayaan 
guru dan siswa. Penilaian yang digunakan 
guru tersebut belum sesuai untuk dapat 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik pada 
masa pembelajaran daring karena jawaban 
siswa ada yang sama. Kesamaan ada siswa 
yang dapat menyalin jawaban yang ada di 
internet sehingga siswa ada yang sama dalam 
membuat karangan tersebut. 
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat 
diketahui bahwa penilaian pembelajaran 
Bahasa Indonesia digunakan oleh guru SMP 
Negeri 17 Pontianak tidak dapat mendukung 
pembelajaran yang efektif sehingga harus 




Penelitian yang berjudul “Analisis 
Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas VII SMP Negeri 17 Pontianak selama 
masa pembelajaran daring” ini sangat 
disarankan untuk dijadikan sebagai bahan 
bacaan bagi guru-guru agar menambah 
pemahaman mengenai penilaian 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
konsep pembelajaran berbasis teks yang 
seharusnya sesuai dengan Kurikulum 2013 
yang sedang berlaku saat ini. 
Pembelajaran bahasa Indonesia kelas 
VII SMP Negeri 17 Pontianak dilaksanakan 
secara daring, meskipun pembelajaran 
dilakukan secara daring guru tetap dituntut 
untuk memenuhi karakteristik pembelajaran 
berbasis teks. Pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas VII SMP Negeri 17 Pontianak tidak 
mencerminkan pembelajaran berbasis teks 
sehingga untuk dapat memeroleh lima 
keterampilan berbahasa secara utuh harusnya 
guru memilih teks yang potensial dan 
mengimplementasikan seluruh KD agar 
aspek     penilaian pengetahuan dan 
keterampilan terpenuhi. Guru juga harus 
melakukan penyesuaian dan pemilahan mulai 
dari KD yang ingin dicapai, materi ajar yang 
aka digunakan dan juga soal-soal yang 
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